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Bab 4

Hasil Penelitian

4.1. Orientasi Kancah Penelitian

Kancah penelitian mengenai penerimaan diri pada lesbian dilakukan
terhadap wanita lesbian berumur 21 tahun keatas dan telah menjadi lesbian
selama lebih dari tiga tahun, bergabung dalam kelompok ataupun organisasi

LGBT disemarang serta berdomosili di wilayah kota Semarang.

Tabel 1. Tabel Deskripsi Subjek

Nama Usia Lama Menjadi Lesbian
A 21th 5 Tahun
K 26 th 7 Tahun
z 25 th 10 Tahun

Subjek pertama berusia 21 tahun dan seorang karyawan di salah
satu restoran cepat saji di Semarang. Subjek sudah menjadi lesbian
semenjak kelas 2 SMA vyaitu selama lima tahun belakangan ini. Subjek
selama ini memiliki semacam komunitas LGBT dimana subjek semenjak dua
tahun terakhir tergabung dialamnya. Penelitian untuk subjek pertama
dilakukan di salah satu restoran cepat saji di Kota Semarang, rumah kos
yang terletak di daerah Sampangan dimana teman subjek tinggal, dan

disalah satu universitas swasta di Kota Semarang.

Subjek kedua berusia 26 tahun dan seorang karyawan di salah satu

perusahaan swasta di Semarang. Subjek sudah menjadi lesbian selama
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tujuh tahun terakhir yaitu semenjak subjek mulai masuk ke perkuliahan.
Subjek selama ini bergabung dan menjadi salah satu anggota dengan
kelompok LGBT yang berada di semarang. Penelitian untuk subjek kedua ini

dilakukan di rumah kos subjek dan di beberapa kafe di Semarang.

Subjek ketiga berusia 25 tahun dan merupakan seorang karyawan di
salah satu toko kosmetik di Semarang. Subjek sudah menjadi lesbian
semenjak 10 tahun yang lalu. Subjek merupakan salah satu anggota akrif
dalam komunitas LGBT disemarang. Penelitian untuk subjek ketiga dilakukan

di salah satu kafe di Semarang, di rumah subjek serta dikantor subjek.

4.2. Pelaksanaan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif yang
mana dalam prosesnya metode ini menggunakan menggunakan metode
wawancara dan observasi dalam proses pengambilan data. Wawancara dan
observasi dilakukan beberapa kali, sesuai dengan kebutuhan sampai data
yang dibutuhkan terpenuhi. Selama wawancara, penelitian menggunakan
alat bantu handphone untuk merekam jawaban subjek dam alat tulis untuk

mencatat hasil observasi pada subjek ketika diwawancarai.

Ketika pertama kali bertemu dengan para subjek, peneliti berusaja
untuk membangun kedekatan dengan subjek dengan tujuan subjek dapat
menemukan kenyamanan untuk berbagi informasi mengenai pengalaman
hidupnya sehingga mempermudah peneliti untuk mendapatkan data yang

dibutuhkan.
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Penelitian dilakukan pada tanggal 12 Februari 2018 sampai tanggal

21 Mei 2018. Jumlah subjek penelitian adalah tiga orang. Adapun jadwal

wawancara biasanya subjektur dan disepakati dari hasil diskusi antara

pertemuan antara subjek dan peneliti:

Tabel 2. Jadwal Pertemuan dengan Subjek

subjek dan peneliti. Banyaknya penelitian juga menyesuaikan dengan

kebutuhan penelitian dan waktu dari subjek. Berikut ini adalah jadwal

Durasi

No Inisial Tanggal Waktu (Perkiraan) Tempat
| : 12 Februari 20.00 , Restoran
2018 WIB SANentt cepat saji
1 A Il : 22 Februari 14.00 1Jam 25 | Gazebo
2018 WIB Menit universitas
) 17.00 I Kos teman
lll: 9 Maret 2018 WIB 20 Menit subjek
Tempat
| : 20 Maret 2018 Lo 30 menit makan
wiB .
disemarang
; , 20.00 1 jam 20 Kos subjek
2 K II': 6 April 2018 WIB oy
Salah satu
Il 13 April 2018 lVE\SI.I?BO 15 menit café
semarang
: , 20.00 . Rumah
| : 27 April 2018 WIB 30 Menit subjek
) . 18.00 1Jam 15 Kantor
3 Z Il: 16 Mei 2018 WIB menit subjek
Tempat
lll: 21 Mei 2018 21.00 20 Menit makan
wiB .
disemarang

Selain bertemu dengan subjek, peneliti juga melakukan triangulasi

dengan pihak lain yang dianggap sebagai orang terdekat dengan subjek yang

terjadwalkan dalam tabel berikut ini :




Tabel 3. Jadwal Pertemuan Wawancara Dengan Subjek Lain

No Inisial Narasumber Tanggal Tempat
1 A Sahabat 9 Maret 2018 15 Menit
2 K Ibu Angkat 13 April 2018 15 Menit
3 z Sahabat 21 Mei 2018 15 Menit
4.3. Pengumpulan Data
4.3.1. Subjek 1
4.3.1.1. Identitas Subjek
1. Nama CA
2. Alamat : Semarang
3. Usia : 21 Tahun

4. Pekerjaan
5. Pendidikan Terakhir
6. Lama menjadi lesbian
7. Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah
b. lbu

4.3.1.2. Hasil Observasi

: Karyawan Swasta
: SMA

: 5 Tahun

: Swasta

: Swasta

68

Pertemuan pertama dilakukan pada pukul 20.00 WIB disalah

satu restoran cepat saji di Semarang.Subjek mengajak bertemu pada

malam hari karena subjek pulang bekerja sebelum pukul 20.00

WIB.Suasana restoran cepat saji pada saat itu cukup ramai. Subjek
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merupakan perempuan berkulit sawo matang, berbadan kecil dan
kurus, berambut pendek dan hitam, memakai topi yang dipakai
terbalik. Subjek memakai pakaian yang cukup santai berupa kaos
berwarna hitam dan celana jeans biru tua. Subjek datang ke tempat

tersebut sendirian.

Pada saat wawancara subjek menjawab pertanyaan dengan
santai dan tidak ada tanda yang menunjukkan kecemasan atau
kebosanan. Pada sela-sela wawancara subjek menikmati minuman
yang sudah subjek pesan sebelumnya. Wawancara yang peneliti
lakukan dengan subjek cenderung santai dan diselingi bercanda serta
membicarakan beberapa topic lain. Pada pukul 21.30 WIB peneliti
berpamitan untuk pulang terlebih dahulu dikarenakan subjek memiliki

janji dengan teman subjek ditempat yang sama.

Pertemuan kedua dilakukan pada pukul 14.00 WIB di kampus
salah satu universitas swasta di Semarang. Subjek datang berdua
bersama teman wanitanya. Wawancara dilakukan di salah satu
gazebo yang ada di kampus tersebut. Kali ini subjek menggunakan
pakaian yang cukup rapih yaitu dengan kaos yang di double dengan
kemeja kotak-kotak dan celana jeans. Saat wawancara berlangsung
teman wanita subjek melakukan aktivitas sendiri dan tidak ikut serta
mendengarkan wawancara yang dilakukan. Subjek yang sangat
santai dalam menjawab pertanyaan dari peneliti membuat wawancara
diselingi dengan bercanda dan sesekali subjek memakan cemilan

yang sudah tersedia.
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Sama halnya dengan wawancara sebelumnya, dalam sesi
wawancara yang dilakukan peneliti kali ini, subjek tidak menunjukkan
tanda-tanda tidak nyaman atau dapat dikatakan bahwa subjek
cenderung santai dan rileks dalam menjawab pertanyaan yang

diajukan oleh peneliti.

Pertemuan ketiga dilakukan pada pukul 17.00 WIB di kos
teman subjek seperti pada pertemuan kedua dimana peneliti bertemu
dulu dengan subjek dan teman subjek di restoran cepat saji tempat
pertama bertemu lalu bersama-sama menuju rumah kos teman
subjek. Pada wawancara yang dilakukan kali ini subjek yang beru
saja pulang dari tempat kerja berpakaian lebih rapih yaitu berupa
kaos kerah, celana kain dan sepatu. Wawancara yang dilakukan
dengan subjek diselingi canda tawa bersama dengan teman subjek
sembari subjek merokok dan memakan cemilan yang peneliti

sediakan.

Menurut pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, subjek
adalah orang yang sopan, ramah dan tepat waktu. Hal ini ditunjukkan
dengan setiap kali subjek akan merokok pasti akan bertanya apakah
semua orang yang hadir keberatan atau tidak serta selalu berusaha
untuk mencairkan suasana. Subjek menjawab pertanyaan secara
rileks dan tidak muncul kecemasan. Subjek terlihat bingung hanya
ketika tidak dapat menjawab pertanyaan dengan baik dan lancar,
biasanya ketika ditanya tentang hal-hal terkait dengan masa kecilnya

atau yang berhubungan dengan keluarga subjek.
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4.3.1.3. Hasil Wawancara Subjek |

4.3.1.3.1. Latar Belakang Subjek

Subjek merupakan anak terakhir dari empat bersaudara
yang beda ayah. Anak pertama dan kedua adalah anak dari suami
pertama ibu subjek, anak ke tiga dan ke empat merupakan anak
dari suami kedua ibu subjek yang juga merupakan ayah kandung
subjek.lbu subjek bercerai dengan suami pertama lalu menikah

dengan suami kedua yang juga ayah subjek.

Sejak kecil subjek didandani dan dipakaikan pakaian laki-
laki dan selalu diberikan mainan laki-laki. Cara mendidik ayah
subjek terhadap subjek juga keras.Saat subjek masih duduk di
Sekolah  Dasar seringkali melihat ayah dan ibunya
bertengkar.Tidak jarang pula subjek melihat ayahnya memukul
ibunya dan membanting barang-barang yang ada disekitar
ayahnya. Saat melihat pertengkaran ayah dan ibunya subjek
hanya bisa diam saja karena takut dan tidak tahu apa yang harus
diperbuat. Seiring dengan berjalannya waktu ketika subjek sudah
beranjak remaja, subjek berani melawan ayahnya untuk
melindungi ibunya.Subjek sering bertengkar dengan ayahnya dan
dipukuli oleh ayahnya hingga lebam di wajah dan beberapa bagian

tubuhnya.

Subjek sangat membenci ayahnya karena subjek
menganggap bahwa ayahnya hanya menghabiskan uang ibunya,

kasar terhadap ibunya, tidak bisa menjadi ayah yang baik bagi
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subjek, dan berselingkuh.Subjek pun tidak pernah merasakan
kasih sayang dari seorang ayah.Subjek hampir tidak menganggap
jika ayahnya ada, di rumah pun subjek tidak pernah berbicara

dengan ayahnya.

4.3.1.3.2. Terbentuknya Perilaku Lesbian

Pada awalnya subjek adalah perempuan biasa yang
berpenampilan feminine yang menyukai lawan jenis.Subjek
sempat berpacaran dengan beberapa laki-laki dari SD hingga SMP
namun ketika SMP subjek pacar subjek berselingkuh dengan
teman satu sekolah subjek, setelah itu pun subjek masih sempat

berpacaran lagi dengan laki-laki.

Awal mula subjek menjadi lesbian adalah ketika subjek
dikenalkan oleh kakak kelas SMA subjek pada dunia lesbian.Saat
itu subjek berpenampilan tomboy dengan rambut pendek. Kakak
kelas subjek pun tertarik pada subjek dan mengenalkan subjek
pada dunia leshian.Subjek menjadi penasaran untuk memasuki

dunia lesbian.

Rasa penasaran subjek membuat subjek tertarik mengenal
dunia lesbian.Subjek mulai mengenal wanita-wanita lesbian dan
dekat dengan mereka. Awalnya subjek merasa aneh namun ketika
subjek dikenalkan kepada perempuan yang juga seorang lesbian,
mereka saling bertukar pesan seperti layaknya laki-laki dengan
perempuan dan subjek merasa nyaman dengan keadaan tersebut.

Sampai pada akhirnya subjek berani untuk menjalin hubungan
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cinta sesama jenis.Subjek merasa nyaman saat mengenal wanita-
wanita lesbian tersebut.Hal ini didukung oleh lingkungan dan

teman-teman subjek yang kebanyakan adalah lesbian.

Subjek berperan sebagai laki-laki atau yang biasa disebut
sebagai butch. Subjek berpenampilan sangat tomboy dengan
rambut pendek cepak dan berpakaian layaknya laki-laki. Subjek
pun berusaha menyembunyikan dadanya agar tampak rata hingga
jika melihat subjek mungkin tidak akan mengetahui bahwa subjek

merupakan seorang wanita.

4.3.1.3.3. Permasalahan Eksternal

Subjek sempat merasa minder dengan penampilannya
yang sangat tomboy. Terutama saat mengunjungi rumah teman-
temannya. Subjek mengkhawatirkan tentang pandangan-
pandangan orang tua teman-temannya atas penampilannya
tersebut. Subjek takut orang tua teman-temannya akan
beranggapan subjek adalah anak nakal karena penampilannya
yang sangat tomboy dan akan tidak diperbolehkan untuk bergaul
dengan teman-temannya tersebut. pada masa ini subjek memiliki

perasaan inferioritas.

Seringkali subjek mendapat kritikan dari teman-temannya
atas dirinya yang seorang lesbian. Beberapa teman subjek
meminta subjek untuk berhenti menjadi lesbian dan kembali lagi

seperti dulu dengan penampilan feminin dan menyukai lawan
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jenisnya. Beberapa teman sibjek juga mulai menjauhinya begitu

mengetahui bahwa subjek adalah seorang lesbian.

4.3.1.3.4. Permasalahan Internal

Pertama kali subjek menyadari bahwa dirinya merupakan
seorang leshian, Subjek merasa marah pada diri sendiri.subjek
merasa kecewa terhadap dirinya kenapa bisa menjadi seorang
lesbian. Saat subjek merasa marah pada dirinya sendiri, subjek
menyalahkan dirinya mengapa memilih jalan yang seperti ini.
Subjek merasa kecewa atas dirinya yang menyukai sesama
jenisnya.Padahal subjek tahu jika hal tersebut salah dan dianggap
berdosa di dalam agamanya namun subjek sudah tidak bisa
menghindar atau merubah orientasi seks nya yang sudah menjadi
lesbian. Di sisi lain subjek merasa nyaman dengan keadaan subjek
yang menyukai sesama jenis. Subjek seperti menemukan dunia
yang selama ini subjek cari tetapi subjek merasa salah dengan

orientasi seksnya yang menyukai sesama jenis.

Kekecewaan yang dialami subjek terhadap dirinya sendiri
membuat ia merasa mengecewakan ibunya sehingga subjek
menjauh dari keluarga selama tahun pertama subjek menjadi jauh
dan cenderung tinggal bersama kekasih subjek ataupun menginap

dikos teman subjek.



75

4.3.1.3.5. Dampak Psikologis

Untuk mengalihkan kemarahan dan kekecewaan subjek
atas dirinya sendiri, subjek melarikan diri pada perilaku sering
pergi ke klub malam atau biasa disebut clubbing. Selain itu subjek
juga meminum minuman beralkohol hingga mabuk hingga subjek
mengkonsumsi obat-obatan terlarang hingga membuat subjek
overdosis dan harus dirawat dirumah sakit. Subjek merasa hal-hal
tersebut merupakan jalan untuk melarikan diri dari hal yang sudah

dipilihnya akan tetapi menurut subjek hal tersebut adalah salah.

Setelah mengalami overdosis subjek merasa bahwa dirinya
yang dulu yang masih menyukai lawan jenis sudah tidak bisa
kembali lagi. Subjek merasa telah kehilangan dirinya yang
menurutnya normal. Subjek berusaha untuk menenangkan pikiran
dan menyendiri, Menghilangkan pikiran-pikiran buruk apa yang
akan terjadi bila subjek menjadi lesbian dengan mendekatkan diri
kepada Tuhan. Subjek sadar bahwa dirinya tidak bisa kembali lagi
dan akan menjadi lesbian maka subjek selalu memohon maaf
kepada Tuhan atas pilihannya yang memang dilarang oleh
agamanya. Menurut subjek dia hanya bisa memohon maaf atas
pilihan hidupnya yang salah tetapi bagaimanapun juga subjek
merasa orientasi seks-nya tidak bisa kembali lagi menjadi

heteroseks.
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4.3.1.3.6. Dampak Sosial

Reaksi teman-teman subjek mengetahui subjek menjadi
lesbian tidak dapat dikatakan baik karena beberapa teman subjek
menjauhinya begitu mengetahui bahwa subjek adalah seorang
lesbian. Beberapa mantan teman subjek bahkan secara terang-
terangan menyindir subjek yang merupakan lesbian didepan

umum.

Keluarga subjek khususnya ayah subjek menjadi semakin
kasar terhadap subjek setelah subjek mulai berunah lebih menjadi
“laki-laki” dan cenderung menyalahkan ibu subjek atas perilaku
subjek yang berubah. Subjek merasa tambah membenci ayahnya
yang demikian karena menurut subjek itu semua bermula dari
ayahnya yang tidak menjadi “ayah” untuk subjek. Subjek akhirnya
memutuskan untuk pergi dari rumah dan hidup sendiri dan

menghidupi ibunya.

4.3.1.3.7. Makna Lesbian

Setelah memantapkan diri, tidak memerlukan waktu yang
lama untuk subjek dapat menerima keadaan bahwa dirinya
merupakan seorang lesbian.Subjek telah nyaman dengan
keadaannya sebagai leshian. Penerimaan diri subjek ditunjukkan
dengan sikap subjek yang terbuka pada siapapun orang yang
ditemuinya.subjek tidak merasa malu atau minder dengan orang
lain dan tidak memikirkan apa yang orang katakan tentang dirinya

yang seorang lesbian. Subjek tidak ambil pusing jika orang lain
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tidak dapat menerima dirinya yang lesbian. Bagi subjek tidak
masalah jika orang lain dapat menerima keadaan subjek atau
tidak, subjek berfikir bahwa dirinya telah melakukan yang terbaik
yang subjek bisa. Hal tersebut yang membuat subjek tidak pernah
merasa minder dengan keadaannya ketika bertemu dengan orang

baru.

Subjek menyadari apa yang dipilihnya adalah salah dan
belum dapat jujur kepada keluarganya, hal tersebut dianggap
sebagai kekurangan dari diri subjek namun subjek sangat percaya
diri dimanapun subjek berada. Bertemu orang baru pun subjek
juga tidak menutup-nutupi dirinya yang seorang lesbian. Subjek
tetap menunjukkan identitas dirinya dan subjek selalu berlaku baik
dan positif, subjek ingin menunjukkan bahwa tidak semua lesbian
berperilaku dan membawa dampak buruk untuk orang-orang

disekitarnya.

Subjek sangat nyaman dengan penampilannya yang
sekarang daripada penampilannya yang dulu. Penampilan yang
tomboy dengan rambut cepak dan berpakaian layaknya seorang
laki-laki. Kini penampilan subjek sama sekali tidak menunjukkan
sisi bahwa subjek adalah seorang wanita dan subjek sangat
percaya diri dan merasa lebih baik dengan penampilannya yang

sekarang.

Tidak jarang subjek menerima teguran dan kritikan dari

teman-teman subjek mengenai dirinya yang seorang lesbian.
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Subjek hanya menanggapi dengan cuek. Bagi subjek orang lain
yang mengkritik subjek seperti itu hanya menilai dirinya dari
orientasi seks nya sebagai lesbian dan langsung menilai negatif,
seharusnya mereka juga menilai dari perilaku, sifat maupun
karakter subjek. Menurut subjek orang-orang heteroseksual pun
juga belum tentu lebih baik dari dirinya.jadi subjek lebih

menanggapi dengan cuek.

Subjek kini telah menerima keadaanya sebagai lesbian.
Subjek menjalani hari-harinya dengan nyaman tanpa ada
perasaan takut atas diskriminasi ataupun stigma negatif dari orang
lain. Subjek pun tidak takut akan masa depannya kelak akan
bagaimana. Subjek menjalani hidupnya sekarang dengan baik dan
bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidupnya bersama
ibunya namun subjek hingga kini masih belum memaafkan
ayahnya. Menurut subjek cara ayahnya memperlakukan subjek
dari kecil juga memengaruhi diri subjek hingga menjadi seperti
sekarang. Didikan keras dari ayah subjek, cara ayah subjek
mendandani dirinya dengan pakaian dan mainan untuk anak laki-
laki, dan pertengkaran kedua orang tua subjek yang dilihat subjek
sejak subjek kecil selalu ada dalam ingatanya sehingga subjek

belum bisa untuk memaafkan ayahnya.

4.3.1.3.8. Analisis Kasus Subjek

Subjek berasal dari keluarga yang dapat dikatakan tidak

harmonis. Subjek memiliki 2 kakak dan 1 adik akan tetapi tidak
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dekat dengan mereka. Masa kecil subjek di pakaikan pakaian laki-
laki dan mainan laki-laki oleh ayah subjek dan cara ayah subjek
mendidik subjek sangat keras seperti memperlakukan anak laki-
laki. Pada saat subjek masih kecil subjek sering melihay
orangtuanya bertengkar dan berakhir dengan ayah subjek
melakukan kekerasan fisik pada ibunya yang membuat subjek
berani melawan pada saat mulai masuk usia remaja. Semenjak
subjek berani melawan ayahnya, subjek juga sering menerima
kekerasan fisik dari ayahnya sehingga tidak jarang subjek lebam-

lebam.

Kebencian subjek kepada ayahnya yang selain disebabkan
karena ayahnya yang kasar, ayah subjek juga dianggap
menghamburkan uang ibu subjek dan berselingkuh. Subjek

menganggap ayahnya adalah orang asing dan bukan ayah subjek.

Pengalaman subjek dalam berpacaran dengan laki-lakipun
tidak berkahir baik karena kekasih laki-laki terakhir subjek
berselingkuh dengan teman subjek. Semenjak SMA subjek mulai
berpenampilan tomboy akan tetapi subjek masih menyukai lawan
jenis hingga subjek dikenalkan oleh kakak kelas subjek yang
merupakan lesbian dan dengan rasa penasaran subjek yang
tinggi, kakak kelas subjek menarik subjek untuk lebih dekat

dengan dunia lesbian.

Awal subjek menjadi lesbian adalah dengan berkenalan

dengan seorang lesbhian dan bertukar kontak, mereka saling
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bertukar pesan seperti pasangan dan hal tersebut membuat subjek
nyaman yang akhirnya menggiring subjek berpacaran dengan
perempuan. Akan tetapi awal subjek menjadi lesbian subjek
merasa aneh dan marah pada diri sendiri. Subjek bertanya-tanya
mengapa subjek menjadi suka dnegan perempuan dan merasa hal
tersebut menyalahi kodrat yang ada. Subjek sempat mengalami
depresi sampai dengan OD (Over Dosis), akhirnya subjek mulai
berhenti dan menerima kenyataan bahwa dirinya adalah lesbian
serta merasa bahwa dunia lesbian adalah dunianya yang mau

menerima subjek apa adanya.

Pada tahun pertama subjek menyadari dirinya adalah
lesbian, subjek merasa minder dengan penampilannnya
dikarenakan takut akan pandangan orang-orang yang bisa saja
menganggap dirinya adalah “anak nakal” karena penampilannya
sehingga membuat subjek memiliki perasaan inferioritas. Teman-
teman subjek yang ada sebelum subjek menjadi lesbian lebih
memilih untuk menjauhi subjek karena subjek memilih tidak
mendengarkan mereka yang mengkritik subjek tentang gaya hidup

subjek sebagai lesbian.

Hingga saat ini subjek belum berani memberi tahu yang
sebenarnya mengenai subjek adalah lesbhian kepada keluarganya
karena subjek takut akan reaksi yang akan diberikan oleh ibu
subjek akan tetapi bukan berarti subjek menutupi kenyataan
bahwa subjek adalah lesbian. Bertemu orang baru pun subjek juga

tidak menutup-nutupi dirinya yang seorang lesbian. Subjek tetap
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menunjukkan identitas dirinya dan subjek selalu berlaku baik dan
positif, subjek ingin menunjukkan bahwa tidak semua lesbian
berperilaku dan membawa dampak buruk untuk orang-orang

disekitarnya.

Subjek yang sudah nyaman dengan penampilannya
sekarang belajar untuk mengacuhkan kritikan dan teguran dari
teman-teman subjek mengenai dirinya yang menjadi seorang
lesbian. Bagi subjek orang lain yang mengkritik subjek seperti itu
hanya menilai dirinya dari orientasi seks nya sebagai lesbian dan
langsung menilai negatif, seharusnya mereka juga menilai dari
perilaku, sifat maupun karakter subjek. Menurut subjek orang-
orang heteroseksual pun juga belum tentu lebih baik dari

dirinya.jadi subjek lebih menanggapi dengan cuek.

Sekarang ini subjek sudah mampu menerima keadaannya
sebagai lesbian dan menjalani hari-harinya dengan nyaman tanpa
punya perasaan takut akan diskriminasi maupun tanggapan negatif
orang lain. Menurut subjek dengan hidupnya sekarang yang
subjekpun juga bekerja untuk memenuhi kebutuhannya dan ibunya
sudah cukup akan tetapi subjek masih menyalahkan ayah subjek
dengan prilakunya dulu kepada subjek yang membuat subjek

menjadi apatis terhadap laki-laki.
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No

Tema

Koding

Intensitas

Keterangan

Latar Belakang

Keluarga
Latar Belakang

LBK

+++

Latar belakang
keluarga yang tidak

harmonis

Subjek

Masa Kecil

MS

+++

Masa kecil dengan
ayah yang melakukan

kekerasan

Lama menjadi

lesbian

LL

++

Subjek menjadi

lesbian sejak SMA

Peristiwa
menyadarkan
Terbentuknya

perilaku lesbian

Reaksi awal

PM

RA

+++

+++

Karena penasaran
mulai masuk dunia
leshian dan merasa
nyaman
Marah karena
mereasa menyalahi
aturan baik pada diri
sendiri dan
menyalahkan sosok

ayah

Konflik norma

Permasalahan

KN

++

Subjek merasa
menyalahi norma dan
nilai masyarakat yang

ada

internal

Konflik nilai diri

KD

+++

Subjek merasa tidak
percaya diri dan
menganggap diri tidak

normal

Hubungan sosial
Permasalahan dengan keluarga

eksternal

HSK

+++

Subjek menjauh dari
keluarga pada tahun

pertama

Hubungan sosial

dengan teman

HST

+++

Subjek menjauh dari

teman-teman lama
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subjek

Subjek memilih

mengasingkan diri

Hubungan sosial dan hanya
10 HSL ++
dengan lingkungan berkomunikasi
dengan pasangannya
dan kelompok lesbian
Subjek merasa
11 Perasaan bersalah PB ++ bersalah kepada
ibunya
Hampir meninggal
Penurunan Harga
12 PHD +++ oleh overdosis karena
Dampak diri
merasa tidak berguna
psikologis
Merasa diterima dan
Perasaan diterima
memiliki perasaan
dan nyaman
13 BRI +++ nyaman dalam
dengan sesama
berhubungan dengan
lesbian
sesama perempuan
Tidak bicara dengan
Hubungan dengan
14 HK ++ keluarga selain
Keluarga
ibunya
Mulai dijauhi dan
Hubungan dengan
15 HT ++ menjauhi teman-
Teman
teman lama subjek
Dampak sosial
Memilih untuk
menjauh dari
Hubungan dengan
16 HL ++ lingkungan lama dan
lingkungan
berfokus pada
komunitas baru
Belajar untuk
mengurus hidup
Nilai yang
17 Makna lesbian N +++ sendiri dan
diterapkan
mengacuhkan

pandangan orang
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Pandangan hidup

Hidup yang dijalani

sekarang adalah

18 PHL +ht
lesbian tanggung jawab
subjek sendiri

Keterangan :
+ . Intensitas Lemah ++ : Intensitas Sedang +++:

Intensitas Kuat
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Bagan 2 : Fenomena Lesbian Subjek |

[ Internal

Rasa penasaran setelah dikenalkan kepada
komunitas lesbian

Melihat sosok ibu dan perempuan pada
umumnya sebagai sosok yang harus dilindungi
Adanya trauma dimasa lalu dimana ayah subjek
melakukan kekerasan fisik dan verbal pada
subjek dan ibu subjek

Adanya trauma akan hubungan berpacaran

dengan laki-laki karena dihianati
k Perasaan nyaman dan diterima dalam

Factor-faktor penyebab lesbian : \

Eksternal

Tubuh  dikeluarga yang tidak
harmonis

Dibersarkan seperti laki-laki oleh
sosok ayah

Mengalami  kekerasan fisik dan
verbal yang dilakukan oleh sosok
ayah

Melihat sang ibu mengalami

J

Lesbian

Permasalahan seorang lesbian :

Internal

1. Merasa mider karena memiliki orientasi
seksual yang berbeda dari orang lain

2. Merasa menyalahi norma dan nilai
masyarakat yang ada

3. Takut akan mengecewakan sosok ibu
karena subjek adalah lesbian

4. perasaan bersalah kepada ibu karena
memiliki orientasi seksual yang berbeda

5. memiliki perasaan marah pada saat awal
mulai menyadari bahwa dirinya lesbian

6. menganggap diri tidak berguna dan
memalukan

Eksternal

1. mengalami penolakan dan judging dari
teman-teman terdekat setelah
mengetahui bahwa subjek adalah
lesbian

2. takut akan konsekuensi social berupa
pandangan negative dari masyarakat
baik karena penampilan maupun
orientasi seksual

Dampak Psikologis dan Sosial :

Dampak Psikologis

1. Penurunan pandangan harga diri pada
diri subjek karena merasa berbeda dan
menyalahi norma masyarakat

2. Tekanan dari lingkungan untuk mengikuti
norma dan nilai dalam masyarakat

3. Perasaan sedih dan kecewa karena
ditinggalkan oleh teman-teman terdekat

4.  Perasaan bersalah kepada ibu karena
memiliki orientasi seksual yang berbeda

Dampak Sosial

1. Mengalami pembullyan dari masyarakat
yang melihat sosok subjek yang
berpenampilan seperti laki-laki

2. Dipandang sebelah mata oleh
lingkungan karena orientasi seksual

3.  Tidak berkomunikasi dengan anggota
keluarga selain dengan ibu

4.  Hubungan dengan sosok ayah semakin
memburuk

Makna Lesbian

1. Hidup yang dijalani sekarang adalah tanggungannya sendiri
2. Belajar untuk menjadi lebih baik dan mengacuhkan
pendapat orang mengenai diri yang hanya sebelah mata
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4.3.2. Subjek 2

4.3.2.1. Identitas Subjek

1. Nama 'K

2. Alamat : Semarang

3. Usia : 26 Tahun

4. Pekerjaan : Karyawan Swasta

5. Pendidikan Terakhir : SMA
6. Lama menjadilesbian .7 Tahun
7. Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah -
b. lbu : Pegawai Negri

4.3.2.2. Hasil Observasi

Pertemuan pertama dilakukan pada pukul 18.00 WIB di salah
satu tempat makan di Kota Semarang.Tempat makan tersebut cukup
ramai pengunjung sehingga saat wawancara pun sedikit terganggu
dengan kegaduhan di tempat makan tersebut. Subjek datang bersama
dengan dua teman wanita subjek . Kedua teman subjek cenderung
melakukan kegiatan mereka sendiri dan memutuskan untuk memakai
meja yang terpisah dengan subjek dan peneliti. Kondisi tempat yang
terlalu ramai memang kurang kondusif untuk wawancara akan tetapi
wawancara berlangsung dengan diselingi bercanda dan menikmati
pesanan yang sudah dipesan. Subjek merupakan sesosok wanita
berkulit kuning langsat, berbadan tinggi dan proporsional, berambut

panjang berwarna coklat terang, memakai kemeja berwarna orange
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pastel, celana panjang kain dan tas tangan, subjek terlihat feminine
sekali dengan berpakaian kemeja blous berwarna pastel, celana kain

hitam serta make-up. Subjek datang ketempat tersebut sendirian.

Subjek cenderung agak kikuk saat menjawab pertanyaan akan
tetapi setelah beberapa saat subjek menjadi lebih rileks dalam
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Setelahnya
wawancara berjalan dengan santai dan diselingi dengan pembicaraan

ringan serta candaan.

Pertemuan kedua dilakukan pukul 20.00 WIB di salah satu
rumah kos yang ada di Kota Semarang. Suasana rumah kos sangat
sepi walaupun di tiap kamar berpenghuni namun suasananya sangat
tenang. Subjek pada wawancara tersebut cenderung tenang dan

santai.

Pertemuan ketiga dilakukan pada pukul 16.30 WIB di salah
satu kefe yang ada di kota semarang. Suasana kafe cukup sepi dan
hanya beberapa meja saja yang terisi. Subjek mengajak salah satu
teman yang datang bersama dengan subjek pada pertemuan kedua.
Saat wawancara berlangsung teman wanita subjek melakukan
aktivitas sendiri dan tidak ikut serta mendengarkan wawancara yang
dilakukan.Wawancara diselingi dengan bercanda sambil sesekali

subjek memakan cemilan yang sudah peneliti sediakan.
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4.3.2.3. Hasil Wawancara Subjek I

4.3.2.3.1. Latar Belakang Keluarga

Subjek adalah anak tunggal yang berasal dari keluarga
menengah keatas. Kedua orang tua subjek bercerai saat subjek
duduk di bangku Sekolah Dasar kelas dua. Setelah orang tuanya

bercerai, subjek ikut dengan ibunya.

Ibu dari subjek adalah seorang Pegawai Negeri Sipil,
Kesibukan ibunya membuat subejk merasa kesepian meskipun dia
memiliki segalanya. subjek juga tidak merasa puas dengan hanya
bermodalkan materi saja, dia sangat mendambakan kasih sayang
dan perhatian dari sosok seorang ibu seperti teman-temannya. Tapi
bukannya mendapatkan apa yang dia inginkan, yang dia dapatkan

adalah kekerasan yang diberikan oleh sang ibu.

Tidak jarang subjek mendapatkan kekerasan fisik dari ibunya.
Pengalaman lainnya yang dia lihat adalah ketika ibunya melakukan
hubungan intim dengan laki-laki di depan matanya, dia mengaku
pernah memiliki 4 ayah dari satu ibu karena berulang kali ibunya
melakukan pernikahan yang membuat dia menjuluki ibunya dengan
wanita hypersex atau wanita penggila laki-laki. Kelakuan ibunya yang
semakin menjadi-jadi dengan sering pulang malam dalam keadaan
mabuk dengan seorang pria yang setiap malam berbeda. Hal
tersebut membuat subjek semakin menutup diri dan menjaga jarak
dari sang ibu. Selama dia tinggal bersama ibunya tidak pernah

sekalipun dia menceritakan tentang apa yang dia alami danrasakan.
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4.3.2.3.2. Terbentuknya Perilaku Lesbian

Dari pengalaman hingga trauma yang dirasakan akhirnya
subjek menyadari penyimpangan yang terjadi terhadap dirinya
sudah berlangsung mulai dia kelas 6 SD. Saat itu dia merasakan
perbedaan dalam hatinya bahwa dia lebih tertarik pada perempuan
dibandingkan laki-laki.

Pada saat subjek kelas 2 SMA, dia mempunyai guru
matematika seorang wanita dewasa 14 tahun lebih tua darinya.
Karena subjek tidak begitu memahami matematika dan memang
tidak menyukai pelajaran tersebut, subjek sering unjuk tangan di
kelasnya walau hanya sekedar iseng agar lebih dekat dengan
gurunya. Karena kedekatannya tersebut, subjek menceritakan
semua tentang kehidupannya bahkan penganiayaan sang ibu
diberitahukan kepada gurunya. Perhatian dan pengertian dari guru
tersebut membuat subjek merasa nyaman berada didekatnya hingga
muncul perasaan sayang bahkan cinta kepada gurunya.

Kedekatan subjek dan gurunya berlangsung sampai tahun
pertama dia berada di dunia kampus. Namun, perasaan tersebut
berakhir ketika subjek memutuskan untuk tidak melanjutkan
kuliahnya. Subjek memutuskan untuk bekerja sebagai petugas
kebersihan di salah satu pusat perbelanjaan di kota Surabaya

merupakan awal dia berkenalan dengan teman lesbi.
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Sejak memutuskan untuk tidak tinggal dirumah dengan
ibunya, sejak saat itu juga subjek menjadi sosok yang mandiri. Dia
juga tidak pernah pulang kerumah walaupun tinggal satu kota
dengan ibunya 09 Mei 2012 dia memutuskan untuk hijrah ke
Semarang dengan menumpang di kontrakan temannya.
Keputusannya untuk pindah bukan tidak beralasan, subjek lakukan
setelah dia berkenalan dengan V seorang lesbian dari semarang
yang dikenalnya dalam komunitas lesbi. Hampir 6 tahun subjek
tinggal di semarang dan mengenal semarang layaknya rumah
sendiri. Di Semarang subjek lumayan aktif dalam komunitas-
komunitas lesbi dan lesbi. Dia sering mengikuti kegiatan dan
perkumpulan yang diadakan oleh komunitas LGBTQ, alasan kenapa
dia juga ikut komunitas lesbi adalah semata ingin menambah teman.
Menurut subjek dia merasa mempunyai keluarga dengan mengenal
teman-teman leshinya karena dia merasa sama. subjek mengatakan
sampai sekarang tidak ada keinginan untuk berubah menjadi wanita

normal yang menyukai laki-laki seperti wanita padaumumnya.

4.3.2.3.3. Permasalahan Internal

Pada saat subjek mulai mencari tahu kenapa dirinya berbeda
dengan perempuan lain yang dapat menjalin hubungan yang nyaman
dengan laki-laki. Namun dirinya justru tertarik dengan sesama
perempuan. Subjek merasa mengalami kesulitan untuk mencari
informasi tentang LGBT. Tapi pada kenyataan saai itu subjek merasa

terpakasa harus tunduk pada aturan dan standar umum dalam
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masyarakat seperti pasangan dengan lawan jenis dan bukan sesama
jenis.

Subjek berusaha untuk menuruti standar umum dengan
menjalin hubungan dengan laki-laki namun ditentang orang tua
dengan alasan beda asal, akhirnya justru subjek memberontak,
bahkan mulai berelasi denganperempuan. Pada akhirnya, subjek
mulai berelasi dengan perempuan karena merasa percuma
berpacaran dengan laki-laki. Selain karena pernah terjadi
pertentangan dengan orang tuanya, subjek juga dari awal tidak
merasa tertarik dan menikmati berelasi denganlaki-laki.

4.3.2.3.4. Permasalahan eksternal

Perasaan marah dan kecewa karena berbeda tentu tidak
dapat lepas dari subjek pada awal subjek mulai menyadari bahwa
dirinya berbeda dengan orang lainnya. Subjek pernah memutuskan
menceritakan kepada salah satu teman subjek akan tetapi teman
subjek langsung menghakimi subjek dan menjauhinya. Hal tersebut
membuat subjek sangat kecewa dengan teman-teman subjek yang
memandangnya dengan sebelah mata hanya karena orientasi
seksualnya yang berbeda.

Subjek sempat menyalahkan perlakuan ibu subjek yang
semakin hari semakin parah dan tidak memperhatikan subjek serta
seakan-akan menunjukkan kepada subjek bahwa hubungan romantic
dengan laki-laki adalah hal yang tidak mungkin. Sampai detik ini
subjek tidak pernah berhubungan dengan ibu subjek selain hanya

basa-basi yang dilakukan sebulan sekali.
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4.3.2.3.5. Dampak Psikologis

Subjek yang semakin dekat dengan perempuan
dibandingkan laki-laki membuat subjek semakin menjauh dari ibunya.
Frekuensi subjek dalam berkomunikasi dengan ibunya makin
berkurang, bahkan hanya sekedar mengucapkan selamat pagipun

jarang.

Teman-teman subjek yang awalnya diam saja mulai
memberikan kritik dan memutuskan untuk menjauhi subjek sehingga
subjek juga memutuskan hubungan dengan mereka. Sekarang ini
bahkan subjek cenderung hanya berteman dengan orang dari
komunitasnya saja.

4.3.2.3.6. Dampak sosial

Salah satu beban terbesar yang dirasakan oleh subjek pada
awal subjek menyadari dirinya lesbian adalah perasaan marahnya
pada pihak-pihak yang membedakan antara lesbhian dengan
heteroseksual. Subjek masih  memiliki kemarahan ketika masih
banyak pertanyaan yang mengganggunya meskipun sudah
menerima identitasnya sebagai lesbian. Bagi subjek, masalah
identitas sebagai lesbian bukan lagi soal dirinya, tapi persoalannya
adalah bahwa leshian masih menjadi minoritas dan dianggap tidak
pantas.

Pengalaman interaksi dengan berbagai pihak mengajarkan
subjek akan banyak hal. Ketika berpisah dengan pasangan adalah
saat- saat yang membuat subjek down dalam waktu yang lama dan

dapat menimbulkan sikap apatis terhadap banyak hal.
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4.3.2.3.7. Makna Lesbian

Pada moment dimana subjek mengalami perasaan apatis
dan down subjek akhirnya subjek mampu merubah pola pikirnya
berlahan dan memiliki cara pandang yang positif. Hal tersebut
berdampak positif terhadap hubungannya dengan berbagai pihak.
Bahkan jika harus open kepada orang tuanya subjek cukup siap.
Subjek menemukan bahwa tidak penting saat ini pengakuan dari
berbagai pihak mengenai orientasi seksualnya. Subjek memandang
bahwa hidup tidak hanya ego tapi berdamai dan menerima diri
apapun keadaannya. Bagi subjek, menjadi lesbian maupun
heteroseksual tidak ada bedanya, semua adalah sama-sama
manusia. Subjek menerima bahwa manusia itu pasti berbeda,
sehingga seharusnya manusia harus terus belajar dan mencari
untuk bagaimana cara menerima setiap keadaan di dunia ini.

Selama berproses, subjek menemukan bahwa saat dirinya
memiliki kesempatan menyuarakan aspirasinya sebagai lesbian, hal
tersebut bisa sangat kebablasan dan menyakiti banyak pihak,
terutama jika disandingkan dengan agama. Subjek merasa bahwa
pembenaran yang selama ini menjadi prinsipnya masih dalam
prosesyang belum usai karena subjek menyadari bahwa dirinya
belum selesai berproses. Hal tersebut membuat subjek lebih berhati-
hati.

Subjek menyadari bahwa dirinya masih dalam fase naik
turun. Secara umum subjek memandang bahwa hidupnya biasa

saja. Saat ini, subjek menjalani kehidupan dan menerima keadaan
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sesuai faktanya. Subjek memiliki harapan agar dirinya tidak banyak
menyusahkan orang lain, atau merepotkan banyak pihak. Subjek
berharap mendapatkan pasangan orang dari luar Indonesia.
Harapan lain subjek adalah ada perubahan yang lebih baik terkait

persolan yang dialami oleh lesbian.

4.3.2.3.8. Analisis Kasus Subjek

Sebagai anak tunggal dari seorang single mother yang dimana ibu
dari subjek sudah berpisah dari ayah subjek semenjak subjek duduk
dibangku sekolah dasar. Ibu subjek selama ini tidak pernah benar-benar
memberikan perhatian kepada subjek sebagaimana ibu pada umumnya
akan tetapi cenderung memberikan subjek materi yang berkecukupan.
Subjek mengungkapkan bahwa ibu subjek tidak jarang bahkan
memberikan kekerasan baik secara fisik maupun secara verbal kepada
subjek.

Perilaku ibu subjek yang juga sering membawa laki-laki tidak
dikenal subjek dan berbeda-beda setiap waktunya membuat subjek
menjadi menjuluki ibunya sebagai penggila sex sehingga membuat subjek
enggan bercerita pada ibu subjek bila mengenai apapun yang terjadi pada
kehidupan subjek.

Subjek menungkapkan bahwa kehidupan bersama dengan ibu
subjek membuat subjek menjadi trauma, ibu subjek yang pernah
menjalani hidup rumah tangga sebanyak 4 kali dan berakhir dengan
perceraian semua membuat subjek menjadi agak apatis dengan
hubungan percintaan apa lagi dengan tambahan bahwa kehidupan

malam ibu subjek yang sudah “keterlaluan”.
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Pada saat subjek menginjak kelas 2 SMA, subjek mulai
petualangannya dalam mencari identitas seksualnya dimana subjek
memulai menjalin relasi dengan guru matematika subjek yang 14 tahun
lebih tua dibandingkan subjek. Kedekatan subjek dengan gurunya
membuat subjek menceritakan apa yang subjek rasakan dan terima dari
ibuya.

Keberadaan gurunya tersebut membuat subjek merasa sangat
nyaman dan sangat berbeda dengan ibunya kemudian hal itu membuat
subjek menyayangi gurunya lebih bahkan subjek mengatakan bahwa
subjek jatuh hati pada gurunya dan berakhir dengan mereka dekat
sampai pada tahun pertama subjek masuk kuliah.

Subjek berpisah dari gurunya bersamaan dengan keputusan
subjek untuk berhenti kuliah dan bekerja sebagai pekerja kebersihan di
salah satu pusat perbelanjaan dan mulai bergaul dengan teman-teman
yang subjek dapatkan dari organisasi LGBTQ.

Pada awal subjek menjadi lesbian, subjek merasa mengalami
kesulitan untuk mencari informasi tentang LGBT dan subjek merasa
bahwa ia diharuskan untuk mengikuti aturan sebagai perempuan
dimana harus menjalin hubungan dengan lawan jenis dan bukan
sesama jenis. Pada akhirnya, subjek mulai berelasi dengan
perempuan karena merasa percuma berpacaran dengan laki-laki.
Selain karena pernah terjadi pertentangan dengan ibunya, subjek
juga dari awal tidak merasa tertarik dan menikmati berelasi

denganlaki-laki.
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Subjek juga mengalami masa dimana subjek merasa marah
dan kecewa pada dirinya sendiri karena subjek memiliki orientasi
seksual yang berbeda dan fakta bahwa perbedaannya dengan orang
lain itu membuat subjek kehilangan banyak teman subjek dan banyak
yang menghakimi subjek.

Tahun 2012 subjek memutuskan untuk pindah dan menetap di
semarang untuk pergi jauh dari ibu subjek. Hampir 6 tahun subjek
tinggal di semarang dan mengenal semarang layaknya rumah sendiri.
Di Semarang subjek lumayan aktif dalam komunitas-komunitas
lesbian di semarang. Subjek merasa lebih memiliki keluarga dan
mengenal teman-teman komunikasnya dibandingkan dengan dia
yang dulu sehingga membuat subjek tidak memiliki keinginan untuk
kembali berusaha menyukali laki-laki lagi.

Selama berproses menjadi orang yang lebih utuh berdasarkan
subjek, ia mencoba untuk menjadi orang yang lebih positif dan
memutuskan untuk menjadi apa adanya tanpa menutupi apapun lagi
akan tetapi juga tetap memperhatikan lingkungan karena di
lingkungan subjekpun  walau tidak begitu mempermasalahkan
orientasi seksual subjek akan tetapi terlihat bahwa ada beberapa
individu yang merasa kurang nyaan sehingga subjek lebih hati-hati.
Subjek berharap agar sesama kaum LGBTQ khususnya leshian

seperti subjek dapat mendapatkan perlakukan yang lebih baik.
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No Tema Koding Intensitas Keterangan
Latar belakang
1 Latar Belakang
LBK +++ keluarga yang tidak
Keluarga
Latar Belakang utuh
Subjek Hubungan dengan ibu
2 Masa Kecil MS +++ tidak baik dan
mengalami kekerasan
Lama menjadi Subjek menjadi leshian
3 LL ++
lesbian sejak SMA
Guru SMA yang
Peristiwa memberikan perhatian
4 Terbentuknuya PM +++
menyadarkan yang tidak pernah
perilaku lesbian
dirasakan
Marah dan kecewa
5 Reaksi awal RA ++ karena kehilangan
teman
Subjek merasa
6 Konflik norma KN ++ menyalahi norma dan
tidak normal
Permasalahan Subjek merasa tidak
internal percaya diri dan
7 Konflik nilai diri KD ++ berusaha untuk
berelasi dengan laki-
laki
Hubungan sosial Jauh dari ibu dengan
8 HK +
dengan keluarga pindah kota
Permasalahan Subjek menjauh dan
Hubungan sosial
9 eksternal HT +++ dijauhi oleh teman-
dengan teman
teman lama subjek
10 Hubungan sosial HL ++ Subjek memilih pergi




dengan lingkungan dari kotanya dan pidah
ke kota lain
Tidak ada perasaan
11 Perasaan bersalah PB +
bersalah
Subjek sempat kecewa
Penurunan Harga
12 PHD ++ bahkan berusaha
diri
menuruti norma
Dampak psikologis
Merasa diterima dan
Perasaan diterima memiliki perasaan
13 dan nyaman dengan PL +++ nyaman dalam
sesama lesbian berhubungan dengan
sesama perempuan
Frekuensi komuniasi
Hubungan dengan
14 HK ++ dengan ibu semakin
Keluarga
berkurang dan jarang
Subjek mulai dijauhi
Hubungan dengan
15 HT ++ dan menjauhi teman-
Dampak sosial Teman
teman lama subjek
Menjauh dari
Hubungan dengan
16 HL ++ lingkungan lama dan
lingkungan
berpindah ke kota lain
Berusaha menjadi diri
Nilai yang
17 N +++ sendiri selama tidak
diterapkan
merugikan orang lain
Makna lesbian
Memandang kehidupan
Pandangan hidup
18 PHL +++ semakin positif karena
lesbian
tidak merasa sendirian
Keterangan :
+ : Intensitas Lemah
++ : Intensitas Sedang

+++ . Intensitas Kuat
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Bagan 3 : Fenomena Lesbian Subjek 11

Factor-faktor penyebab lesbian :

Internal
Kecewa dan trauma dengan sosok ibu 1.
yang memberikan contoh yang buruk 2.
Kurang kasih sayang dari ibu sehinga 3.
mencari sosok lekat yang lain
Tertarik dan merasa nyaman dengan 4.

perempuan yang dapat memberikan 5.
perhatian dan kasih sayang yang tidak
dirasakan dari ibu.

Perasaan diterima di komunitas leshian

Eksternal

Dibesarkan oleh ibu yang bekerja

Kekerasan fisik dilakukan oleh sosok ibu

Melihat sosok ibu yang gonta-ganti pasangan (4
pernikahan dan dunia malam)

Tidak memiliki figur ayah

Bertemu dengan sosok perempuan yang mampu
memberikan perhatian dan kasih sayang saat
SMA.

~

J

Internal

Leshian

Permasalahan seorang lesbian :

Merasa mider karenamemiliki orientasi seksual yang

berbeda dari orang lain

Merasa menyalahi norma dan nilai masyarakat yang
ada

Takut akan penolakan dari lingkungan sehingga
berusaha untuk berelasi dengan laki-laki

Perasaan marah karena penolakan yang diberikan oleh o

lingkungan sekitar
Perasaan sedih karena perpisahan dengan kekasih
pertama

Eksternal

Kehilangan teman-teman dekat setelah mengetahui
orientasi seksualnya
Pandangan sebelah mata dari masyarakat yang tahu

bahwa subjek memiliki orientasi seksual yang berbeda e

Hubungan dengan sosok ibu semakin merenggang
Kehilangan sosok lekat yaitu kekasih pertama yang
mendukungnya

Dampak Psikologis dan Sosial :

Dampak Psikologis

. Penurunan pandangan harga diri pada diri
subjek karena merasa berbeda dan menyalahi
norma masyarakat

e  Tekanan dari lingkungan untuk mengikuti
norma

ditinggalkan oleh teman-teman terdekat

Dampak Sosial

° Memilih untuk pergi dari kota kelahiran untuk
meghindar dari teman-teman dan lingkungan

yang sebelumnya

. Frekuensi berkomunikasi dengan ibu sangat

berkurang
Berusaha mencari sosok lekat yang lain

setelah ditinggalkan oleh kekasih pertama di

kota lain

. Lebih memilih untuk bergaul dengan teman-
teman satu komunitas dibandingkan dengan

masyarakat umum,

Perasaan sedih dan kecewa serta marah karena

Makna Lesbian

. Selalu berusaha menjadi diri sendiri tanpa harus merugikan orang lain
. Memandang kehidupan lebih positif karena adanya komunitas yang

mendukung




4.3.3. Subjek 3

4.3.3.1. Identitas subjek

1.

2.

3.

Nama

Alamat

Usia

Pekerjaan
Pendidikan Terakhir
Lama menjadi lesbian
Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah

b. Ibu

4.3.3.2. Hasil Observasi

1 Z

: Semarang

: 25 Tahun

: Karyawan Swasta
: S1 Management

: 10 Tahun

. Swasta

: Swasta
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Pertemuan pertama dilakukan pada pukul 20.00 WIB di rumah

subjek yang berada di daerah gayamsari semarang. Subjek tinggal

bersama dengan orang tua subjek sehingga subjek mengajak peneliti

untuk melakukan wawancara di kamar subjek. Selama wawancara

subjek menunjukkan sikap tenang dan bersahabat.

Pertemuan kedua dilakukan pukul 18.00 WIB di kantor subjek,

karena posisi subjek, subjek memiliki ruangan sendiri dank arena kondisi

sudah pulang kerja, kantor tersebut cukup sepi dan cukup kondusif untuk

wawancara yang dilakukan peneliti.

Pertemuan ketiga dilakukan pada pukul 21.00 WIB di salah satu

tempat makan di Kota Semarang.Tempat makan tersebut cukup ramai



101

pengunjung sehingga saat wawancara pun sedikit terganggu dengan

kegaduhan di tempat makan tersebut.

4.3.3.3. Hasil Wawancara Subjek IlI

4.3.3.3.1. Latar Belakang Keluarga

Subjek merupakan anak terakhir dari dua bersaudara dan
subjek merupakan anak perempuan satu-satunya dari keluarga
subjek. Subjek memiliki satu kakak laki-laki yang lima tahun lebih
tua darinya. Kehidupan masa kecil subjek sama seperti anak
kecil seusianya yang sekolah dan banyak bermain, dan tidak

merasakan ada yang berbeda dalam hidupnya.

Pada awalnya subjektidak = menyadari  orientasi
seksualnya mengarah —pada leshian. Subjek merasakan
perasaan yang sama seperti jatuh cinta dengan seorang
perempuan. Namun subjek belum menyadari bahwa hal tersebut
adalah ketertarikan sesama jenis atau lesbian karena belum ada
wacana mengenai haltersebut Pada dasarnya subjek memiliki
banyak teman laki-laki dan perempuan, namun subjek lebih

banyak bermain dengan laki-laki.

Subjek memandang bahwa ketertarikan atau jatuh cinta
seorang leshian sama seperti heteroseksual. Subjek tidak
menyadari tepatnya kapan memiliki ketertarikan dengan sesama
perempuan. Namun ia merasa kagum dan jatuh cinta dengan

sesama perempuan ketika duduk dibangku SMP. Hal yang
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membuat subjek tertarik dengan sesama perempuan adalah
karena perempuan itu lebih menarik meskipun belum ada
keinginan memiliki. Sementara terhadap laki-laki, subjek merasa

sama sekali tidaktertarik

4.3.3.3.2. Terbentuknya perilaku lesbian

Subjek merasa bahwa perempuan lebih menarik karena
subjek merasa nyaman dengan perempuan. Subjek memang
tidak ada perasaan tertarik dengan laki-laki. Subjek memandang
bahwa ketertarikan atau jatuh cinta seorang lesbian sama seperti

heteroseksual

Pada akhirnya, subjek menyadari bahwa dirinya berbeda
dalam orientasi seksualnya ketika banyak wacana-wacana yang
menentang hubungan sesama jenis tersebut. Subjek mulai
memikirkan dan khawatir dengan keluarganya karena orientasi
seksualnya. Subjek merasa tetap harus menjaga nama baik

keluarganya.

Pada awalnya subjek belum serius berpacaran dengan
seorang perempuan bernama G dan masih menjalani
hubungannya secara sembunyi- sembunyi, namun merasa
pasrah jika ada keluarga yang mengetahuinya. Subjek benar-
benar tidak dapat menjalanikehidupannya sebagai seorang
perempuan pada umumnya seperti yang masyarakat pahami

seperti menjalin hubungan dengan laki-laki.
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Hubungan lesbian pertama subjek terjalin selama empat
bulan.Setelah empat bulan, hubungan subjek dengan G
kandas.Subjek sulit untuk melupakan G hingga membuat subjek
mencoba untuk menjalin hubungan kembali dengan seorang laki-
laki.Ketika menjalin hubungan dengan laki-laki subjek sudah
tidak bisa merasakan kenyamanan seperti dulu sehingga

hubunganya hanya berlangsung sebentar saja.

4.3.3.3.3. Permasalahan Internal

Subjek merasa terkurung dalam kotak kaca saat belum
coming out kepada keluarganya sehingga tidak dapat melakukan
banyak hal dengan bebas termasuk mengekspresikan rasa
sayangnya kepada pasangan. Menurut subjek, lesbian dan
heteroseksual itu sama. Sama-sama dapat merasakan jatuh
cinta, hanya yang membedakan adalah kepada siapa perasaan

tersebut muncul.

Kelemahan subjek adalah rasa ketidakmampuan
mengungkapkan perasaannya kepada perempuan yang dia
sukai, karena belum mengetahui orientasi seksualnya. Selain itu
hal lainnya adalah bahwa subjek juga belum coming out
sehingga tidak bisa mengungkapkan rasa suka seperti
heteroseksual pada umumnya menyampaikan ketertarikan
dengan lawan jenis. Subjek merasa tidak salah memiliki

ketertarikan terhadap sesama perempuan.
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4.3.3.3.4. Permasalahan eksternal

Pada tahun pertama subjek menjadi lesbian, subjek
merasa belum siap untuk coming out sehingga subjek menjalani
relasinya secara sembunyi-sembunyi. Subjek pada awalnya
masih menyembunyikan bahwa dirinya seorang lesbian sehingga
harus bisa menempatkan diri terutama di lingkungan keluarga

misalnya sebagai anak saat berkumpul bersama keluarga.

Perasaan bersalah dan takut akan penolakan baik dari
keluarga maupun lingkungan pertemanan subjek membuat
subjek terkungkung subjek mengungkapkan bahwa tekanan
yang didapatkannya terasa lebih ringan karena banyak orang

yang mendukungnya dalam komunitas tersebut.

4.3.3.3.5. Dampak Psikologis

Subjek ‘merasakan perasaan marah dan kecewa
terhadap dirinya karena kenyataan bahwa subjek berbeda dan
bisa mencoreng nama keluarganya membuat subjek sempat
cukup depresi. Subjek menjadi sosok yang sangat tertutup pada

awal subjek menjadi lesbian.

Subjek mampu memutuskan untuk tidak menjalin relasi
dengan laki-laki karena memang tidak ada ketertarikan dan
subjek merasa bahwa memaksakan apapun tidak akan
menghasilkan hal baik sehingga pada akhirnya, subjek mulai

memikirkan untuk terbuka dengan keluarga mengenai diri dan
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orientasi seksualnya karena merasa tidak dapat dipaksakan
untuk tertarik dengan laki-laki. Dan subjek merasa bahwa dirinya

mempunyai orientasi seksual lesbian.

4.3.3.3.6. Dampak Sosial

Subjek berasal dari keluarga yang cukup demokratis,
terbukti ketika subjek mengakui bahwa dirinya adalah seorang
lesbian kepada  keluarganya. Ketika ~ menyampaiakn
ketertarikannya kepada keluarga tidak ada konflik antara subjek
dengan orang tua. Menurutnya, keluarganya pun tidak ada yang
menentang apapun keadaan subjek termasuk orientasi
seksualnya yang berbeda Namun kakak subjek sempat tidak
menerima subjek sebagai adik karena orientasi seksualnya.
Namun seiring berjalannya waktu, pada akhirnya kakaknya dapat

menerima keadaan subjek.

Orang tua subjek cukup bijaksana menanggapi
pengakuan subjek tentang orientasi seksualnya, sehingga
hubungan baik masih terjalin dengan keluarganya. Walapun
awalnya sempat bersitegang dengan kakaknya, namun akhirnya
tetap terjalin hubungan baik. Keluarga sudah menerima orientasi
seksual subjek sehingga subjek merasa harus menjaga nama
baik keluarga terutama di luar. Setelah terbuka dengan keluarga,
subjek merasa hubungan dengan keluarganya tetap baik-baik
saja. Keluarga mendukung dan tidak mempermasalahkan

mengenai hubungan subjek dengan pasangannya.
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Sebelum terbuka dengan teman-temannya, subjek tetap
berusaha menjalin hubungan baik. Pada saat teman-temannya
sudah tahu orientasi seksual subjek, hubungan yang baik masih
terjalin dengan teman-temannya. Subjek tetap dapat berinteraksi
dengan baik dan nyaman dengan komunitas maupun di luar
komunitas meskipun mereka tahu bahwa subjek seorang

lesbian.

Selama berinteraksi dengan orang lain, subjek merasa
senang jika diwawancara karena akan memberikan wacana ke
masyarakat terkait lesbian. Mengenai keterbukaan di tempat
kerja, awalnya subjek cukup berhati-hati karena belum tentu
mereka menerima. Subjek hanya berusaha untuk bekerja secara

profesional dan baik

4.3.3.3.7. Makna lesbian

Meskipun subjek mampu menyelesaikan permasalahan
terkait hubungan dengan keluarga dan orang lain, namun masih
ada konflik dalam diri yang berkaitan dengan pasangan. Subjek
merasa apapun yang berkaitan dengan pasangan akan berkaitan
dengan subjek juga, termasuk coming out pasangan yang tidak
diterima keluarga dan lingkungannya sehingga dapat memutus

hubungan dengan subjek

Selain mengenai dirinya dan pasangannya, subjek juga
berusaha membangun persepsi dalam benak masyarakat

bahwalesbian tidak seperti yang mereka pikirkan selama ini.
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Subjek berpandangan bahwa lingkungan sosial seseorang yang
dapat menerima dirinya belum tentu dapat menerima jika ada
anggota keluarganya yang berorientasi lesbian karena pemikiran
yang berbeda. Subjek berharap bahwa masih ada hal-hal positif
dari orientasi seksual lesbian yang dipahami oleh heteroseksual,
karena subjek masih merasa terganggu jika masyarakat
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi namun responnya
negatif. Hal ini membuat subjek berpikir untuk mencari cara agar
masyarakat tidak terlalu usil dengan lesbian, namun dapat

memahami bahwa inilah orientasi seksual.

Pada akhirnya, subjek berharap bahwa penilaian
hidupnya di mata orang lain adalah karena berbagai prestasinya,
bukan orientasi seksualnya. Subjek juga memiliki harapan untuk
komunitasnya dan merasa bahwa harus berbuat sesuatu untuk
menjaga komunitasnya agar tidak menjadi bahan bully
masyarakat umum. Hal tersebut subjek lakukan karena subjek
merasa diskriminasi dan kekerasan yang dialami oleh lesbian

sangat mengganggu diri seorang lesbian.

Selain itu, subjek berharap supaya ada pendampingan
terhadap teman-teman LGBT saat coming out supaya tidak
frustasi. Dan kepada psikolog untuk tidak mengutamakan hasil
akhir namun proses yang dilalui, misalnya proses coming out
yang tetap membutuhkan teman curhat. Menurut subjek, yang
penting adalah pendampingan dan tempat cerita karena jika hal

tersebut tidak terpenuhi maka akan mencari pelarian negatif
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bahkan bisa sampai bunuh diri. Harapan terhadap keluarga yang
mempunyai keluarga dengan orientasi seksual lesbian adalah
agar lebih terbuka dan tidak memaksakan suatu kehendak yang

membuat seseorang merasa tertekan dan putus asa.

4.3.3.3.8. Analisa Kasus Subjek 1lI

Subjek berasal dari keluarga sederhana dan harmonis.
Subjek memiliki kakak laki-laki yang berjarak 5 tahun dari subjek.
Kehidupan masa kecil subjekpun juga tidak berbeda dari anak
kecil pada umumnya akan tetapi subjek merasa bahwa subjek
lebih tertarik pada sesame jenis semenjak subjek kecil. Subjek
merasa bahwa perempuan adalah sosok yang sangat cantik dan
lebih menarik. Subjekpun juga lebih banyak bergaul dengan laki-
laki dibandingan dengan perempuan sedari subjek kecil dan
subjek mengatakan bahwa disaat SMP subjek pernah menyukai
teman sekelas subjek yang notabene perempuan akan tetapi
subjek tidak menyadari bahwa subjek memiliki kelainan pada

orientasi seksualnya.

Pandangan subjek terhadap hubungan lesbian semenjak
dini tidak berubah dimana subjek merasa bahwa hubungan antar
sesame jenis maupun dengan lawan jenis merupakan hubungan
yang sama, sama-sama jatuh cinta dengan orang lain. Pada
akhirnya, subjek menyadari bahwa dirinya berbeda dalam
orientasi seksualnya ketika banyak wacana-wacana yang

menentang hubungan sesama jenis tersebut. Subjek mulai
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memikirkan dan khawatir dengan keluarganya karena orientasi
seksualnya. Subjek merasa tetap harus menjaga nama baik

keluarganya.

Subjek berusaha keras untuk menyukai laki-laki, subjek
berusaha untuk menjaga nama baik keluarganya akan tetapi
pada akhirnya subjek tetap menaruh hari pada perempuan
bernama G. Hubungan lesbian pertama subjek terjalin selama
empat bulan. Setelah empat bulan, hubungan subjek dengan G
berakhir. Subjek sulit untuk melupakan G hingga membuat
subjek mencoba untuk menjalin hubungan kembali dengan
seorang laki-laki. Ketika menjalin hubungan dengan laki-laki
subjek sudah tidak bisa merasakan kenyamanan seperti dulu

sehingga hubunganya hanya berlangsung sebentar saja.

Pada tahun pertama karena ketakutan subjek akan
penolakan dari orang-orang terdekat subjek tidak berani
mengungkapkan bahwa dirinya adalah seorang lesbian. Subjek
merasa terkurung dalam kotak kaca saat belum coming out
sehingga tidak dapat melakukan banyak hal dengan bebas
termasuk mengekspresikan rasa sayangnya kepada pasangan.
Menurut subjek, lesbian dan heteroseksual itu sama. Sama-
sama dapat merasakan jatuh cinta, hanya yang membedakan

adalah kepada siapa perasaan tersebut muncul.

Perasaan marah dan kecewa terhadap diri sendiri tentu

saja dialami oleh subjek karena kenyataan bahwa subjek
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berbeda dan bisa mencoreng nama keluarganya membuat
subjek sempat cukup depresi. Subjek menjadi sosok yang
sangat tertutup pada awal subjek menjadi lesbian sampai
akhirnya, subjek memutuskan untuk tidak menjalin relasi dengan
laki-laki karena memang tidak ada ketertarikan dan subjek
merasa bahwa memaksakan apapun tidak akan menghasilkan
hal baik sehingga pada akhirnya, subjek mulai memikirkan untuk
terbuka dengan keluarga mengenai diri dan orientasi seksualnya
karena merasa tidak dapat dipaksakan untuk tertarik dengan

laki-laki.

Beruntungnya subjek karena berada ditengah-tengah
keluarga yang demokratis sehingga ketika subjek mengakui
bahwa dirinya adalah seorang leshian kepada keluarganya.
Ketika menyampaiakn ketertarikannya kepada keluarga tidak
ada konflik antara subjek dengan orang tua. Menurutnya,
keluarganya pun tidak ada yang menentang apapun keadaan
subjek termasuk orientasi seksualnya yang berbeda Namun
kakak subjek sempat tidak menerima subjek sebagai adik karena
orientasi seksualnya. Namun seiring berjalannya waktu, pada

akhirnya kakaknya dapat menerima keadaan subjek.

Orang tua subjek cukup bijaksana menanggapi
pengakuan subjek tentang orientasi seksualnya, sehingga
hubungan baik masih terjalin dengan keluarganya. Walapun
awalnya sempat bersitegang dengan kakaknya, namun akhirnya

tetap terjalin hubungan baik. Keluarga sudah menerima orientasi



111

seksual subjek sehingga subjek merasa harus menjaga nama
baik keluarga terutama di luar. Setelah terbuka dengan keluarga,
subjek merasa hubungan dengan keluarganya tetap baik-baik
saja. Keluarga mendukung dan tidak mempermasalahkan

mengenai hubungan subjek dengan pasangannya.

Sebelum terbuka dengan teman-temannya, subjek tetap
berusaha menjalin hubungan baik. Pada saat teman-temannya
sudah tahu orientasi seksual subjek, hubungan yang baik masih
terjalin dengan teman-temannya. Subjek tetap dapat berinteraksi
dengan baik dan nyaman dengan komunitas maupun di luar
komunitas meskipun mereka tahu bahwa subjek seorang

lesbian.

Subjek sendiri senang dengan wawancara Yyang
dilakukan oleh peneliti karena subjek merasa bahwa persepsi
masyarakat mengenai LGBTQ masih sangatlah dangkal,
sehingga subjek berusaha membangun persepsi dalam benak
masyarakat bahwalesbian tidak seperti yang mereka pikirkan
selama ini. Subjek berpandangan bahwa lingkungan sosial
seseorang yang dapat menerima dirinya belum tentu dapat
menerima jika ada anggota keluarganya yang berorientasi
lesbian karena pemikiran yang berbeda. Subjek berharap bahwa
masih ada hal-hal positif dari orientasi seksual lesbian yang
dipahami oleh heteroseksual, karena subjek masih merasa
terganggu jika masyarakat mempunyai rasa ingin tahu yang

tinggi namun responnya negatif. Hal ini membuat subjek berpikir
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untuk mencari cara agar masyarakat tidak terlalu usil dengan

lesbian, namun dapat memahami bahwa inilah orientasi seksual.

Pada akhirnya, subjek berharap bahwa penilaian
hidupnya di mata orang lain adalah karena berbagai prestasinya,
bukan orientasi seksualnya. Subjek juga memiliki harapan untuk
komunitasnya dan merasa bahwa harus berbuat sesuatu untuk
menjaga komunitasnya agar tidak menjadi bahan bully
masyarakat umum. Hal tersebut subjek lakukan karena subjek
merasa diskriminasi dan kekerasan yang dialami oleh lesbian

sangat mengganggu diri seorang lesbian.

Tabel 6. Intensitas Tema Subjek 1l

No Tema Koding Intensitas Keterangan
Tumbuh dikeluarga
Latar Belakang
1 LBK G yang demokratis dan
Keluarga
Latar Belakang harmonis
Lebih banyak bermain
2 Masa Kecil MS +++ dengan laki-laki dan
tidak dibatasi
Subjek menjadi lesbhian
3 Lama menjadi lesbian LL ++
sejak SMP
Peristiwa Merasakan jatuh cinta
4 Terbentuknya PM +++
menyadarkan pada teman sekelas
perilaku lesbian
Marah dan kecewa
5 Reaksi awal RA +++ karena kehilangan
teman
Subjek merasa
Permasalahan
6 Konflik norma KN ++ menyalahi norma dan
tidak normal




113

Subjek merasa

mengecewakan
7 Konflik nilai diri KD +++
orangtua dan berusaha
untuk fitted in
Hubungan sosial Sempat bersembunyi
8 HK +++
dengan keluarga karena takut ditolak
Hubungan sosial penolakan sebagian
9 Permasalahan HT ++
dengan teman teman baik
eksternal
Berusaha untuk
Hubungan sosial
10 HL ++ menutupi karena takut
dengan lingkungan
pandangan sosial
Perasaan bersalah
11 Perasaan bersalah PB ++ terhadap keluarga
karena berbeda
Subjek sempat kecewa
12 Penurunan Harga diri PHD ++ bahkan berusaha
Dampak psikologis menuruti norma
Merasa diterima dan
Perasaan diterima memiliki perasaan
13 dan nyaman dengan PL +++ nyaman dalam
sesama lesbian berhubungan dengan
sesama perempuan
Mengalami
Hubungan dengan kerenggangan
13 HK ++
Keluarga hubungan dengan
kakak
Subjek mulai dijauhi
Dampak sosial Hubungan dengan
14 HT ++ dan menjauhi teman-
Teman
teman lama subjek
Hubungan dengan Mengalami pembullyan
15 HL +++
lingkungan dari beberapa orang
Belajar untuk
16 Makna lesbian Nilai yang diterapkan N +++ mengurus hidup sendiri

dan hidup menjadi
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sosok lebih baik

Pandangan hidup

Mengharapkan agar

masyarakat lebih

17 PHL +++ teredukasi dan
lesbian
menerima bahwa ada
orang yang berbeda
Keterangan :
+ . Intensitas Lemah  ++ . Intensitas Sedang

+++ . Intensitas Kuat
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Bagan 4. Fenomena Lesbian Subjek IlI

[ Factor-faktor penyebab lesbian : \

Internal
Eksternal

D. Merasa diri berbeda karena tidak pernah tertarik dengan

laki-laki pada umumnya A.  Tumbuh dikeluarga yang demokratis
E. Memiliki ketertarikan dengan sesama jenis semenjak dan bebas

usia remaja B. Tidak dibatasi dalam bergaul dengan
F.  Merasa bahwa perempuan adalah sosok yang indah dan laki-laki ~ semenjak kecil bahkan

menarik cenderung lebih menyukai berteman
G. Jatuh hati pada teman satu kelas yang menurut subjek dengan laki-laki

cantik dan menarik

C. Menemukan sosok sesama jenisj

Lesbian

Lesbian \

Permasalahan seorang lesbian : Dampak Psikologis dan Sosial : \

Internal Dampak Psikologis
. Merasa mider karena memiliki orientasi seksual ° Penurunan pandangan harga diri pada diri

yang berbeda dari orang lain subjek karena merasa berbeda dan
. Merasa menyalahi norma dan nilai masyarakat yang menyalahi norma masyarakat

ada . Tekanan dari lingkungan untuk mengikuti
e Menyembunyikan isentitas sebagai lesbian karena norma dan berusaha untuk tampil seperti

takut akan penolakan dari lingkungan sehingga yang lain dan faking good

berusaha untuk fitted in ° Perasaan sedih dan kecewa karena
e perasaan bersalah kepada keluarga karena memiliki ditinggalkan oleh teman-teman terdekat

orientasi seksual yang berbeda
e perasaan kecewa pada diri sendiri karena dengan ~Dampak Sosial
perbedaan orientasi seksualnya akan mencoreng

nama keluarga . Mengalami pembullyan dari beberapa teman

yang mengetahui bahwa subjek adalah

Eksternal leshian
. Dipandang sebelah mata karena orientasi
. mendapatkan penolakan dari sosok kakak karena seksual
perbedaan orientasi seksualnya e  Diterima oleh orangtua akan tetapi
e mengalami penolakan dari teman-teman terdekat hubungan dengan kakak sempat
setelah mengetahui bahwa subjek adalah leshian merenggang karena adnya penolakan

. takut akan konsekuensi social berupa pandangan L] Lebih aktif dalam komunitas lesbian karena
negative dari masyarakat merasa banyaknya diskriminasi pada

a0

Makna Lesbian

. Berusaha menjadi sosok yang lebih baik
. Berusaha tidak merugikan orang lain
. Berharap pandangan masyarakat berubah menjadi positif
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